
 

 

RANCANG BANGUN MESIN PENGGILING KEDELAI 

PEMISAH SARI PATI DAN AMPAS UNTUK 

PEMBUATAN TAHU  

 

PROYEK AKHIR   

  

Laporan akhir ini dibuat dan diajukan untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan 

Diploma III Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung  

  

 
 

Disusun Oleh   : 

Ardiansyah  NPM 0011935 

Ilham Mahmudi  NPM 0011946 

Arya Adjie   NPM 0021906 

 

POLITEKNIK MANUFAKTUR NEGERI  

BANGKA BELITUNG  

TAHUN 2022  



 

ii 
 

LEMBAR PENGESAHAN 

  

MESIN PENGGILING KEDELAI PEMISAH SARI PATI DAN 

AMPAS UNTUK PEMBUATAN TAHU 

 

Oleh : 

 

Ardiansyah /0011935 

Ilham Mahmudi /0011946 

Arya Adjie /0021906 

 

Laporan akhir ini telah disetujui dan disahkan sebagai salah satu syarat kelulusan 

Program Diploma III Politeknik Manufaktur Negeri Bangka Belitung 

 

Menyetujui, 

 

Pembimbing 1 Pembimbing 2 

 

 

 

Zaldy Kurniawan, S.S.T., M.T 

 

 

M.Yunus, M.T 

 

Penguji 1 Penguji 2 

 

 

Dedy Ramdhani Harahap, M.Sc. 

 

 

Ariyanto, M.T. 



 

iii 
 

PERNYATAAN BUKAN PLAGIAT 

 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

 

 

Nama Mahasiswa 1 : Ardiansyah NPM : 0011935 

Nama Mahasiswa 2 : Ilham Mahmudi NPM : 0011946  

Nama Mahasiswa 3 : Arya Adjie NPM : 0021906 

 

 

Dengan Judul       : MESIN PENGGILING KEDELAI PEMISAH SARI PATI 

DAN AMPAS UNTUK PEMBUATAN TAHU 

 

 

Menyatakan bahwa laporan akhir ini adalah hasil kerja kami sendiri dan bukan 

merupakan plagiat. Pernyataan ini kami buat dengan sebenarnya dan bila ternyata 

dikemudian hari ternyata melanggar pernyataan ini, kami bersedia menerima 

sanksi yang berlaku. 

 

 

Sungailiat,     Agustus 2022 

 

 

Nama Mahasiswa Tanda Tangan 

1. Ardiansyah ……………………….. 

2. Ilham Mahmudi ……………………….. 

3. Arya Adjie ……………………….. 

 



 

iv 
 

ABSTRAK 

 

Proses penggilingan kedelai mengalami kendala yang dihadapi oleh produsen 

yaitu memenuhi target pasar, hasil penggilingan kedelai milik produsen masih 

tercampur antara ampas dan sari patinya, dan harus melakukan proses 

penyaringan ampasnya. Tujuan proyek akhir ini adalah untuk merancang dan 

membangun mesin penggiling kedelai dan pemisah sari pati kedelai dari 

ampasnya, dan hasil rancangan mesin dapat memisahkan sari pati kedelai dari 

ampasnya. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan metode VDI 2222 

dimulai dengan analisis, mengkonsep, merancang, dan penyelesaian. 

Berdasarkan hasil perancangan didapat mesin penggiling kedelai menggunakan 

motor listrik 1 pk, sistem mata potong menggunakan bahan stainless, dan sistem 

penyaringan menggunakan screen. Hasil uji coba mesin ini mampu menggiling 

kedelai sebanyak 3kg/5menit atau 36kg/jam dengan kondisi sari pati tidak 

tercampur dengan ampas dan Kondisi ampas dalam keadaan lembab. 

Kata kunci : kedelai, penggiling, VDI 2222 
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ABSTRACT 

 

The soybean milling process has problems faced by producers, namely meeting 

the target market, the results of the soybean milling owned by the producer are 

still mixed between the dregs and the starch, and must carry out the process of 

filtering the dregs. The purpose of this final project is to design and build a 

soybean grinding machine and soy starch separator from the dregs, and the 

resulting machine design can separate soybean starch from the dregs. The 

research method used is the VDI 2222 method starting with analysis, 

conceptualizing, designing, and completion. Based on the design results, the 

soybean grinding machine uses a 1 pk electric motor, the cutting eye system uses 

stainless material, and the filter system uses a screen. In the trail results, this 

machine is able to grind soybeans as much as 3kg/5min or 36kg/hour with the 

condition that the starch is not mixed with the dregs and the dregs are moist. 

Keywords: soybean, grinder, VDI 2222 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesial, penggunalaln kedelali cukup balnyalk terutalmal sebalgali 

balhaln palngaln daln palkaln. Halsil olalhaln kedelali di bidalng palngaln yalng sering 

kital jumpali dialntalralnyal meliputi talhu, tempe, taluco, daln susu salri kedelali. 

Malyoritals olalhaln tersebut tidalk lalngsung dibualt dalri butiraln kedelali tetalpi 

kedelali yalng sudalh dirubalh menjaldi serbuk altalu bubur kedelali. Proses merubalh 

butiraln kedelali menjaldi serbuk altalu bubuk kedelali alkaln salngalt lalmal jikal 

dilalkukaln dengaln tenalgal talngaln malnusial. Selalin itu jugal dibutuhkaln tenalgal 

yalng tidalk kecil. Oleh kalrenal itu diperlukalnlalh sebualh mesin yalng malmpu 

menggalntikaln alktivitals malnuall tersebut (Budialtmoko & Palhlalwi, 2021). 

Kedelali merupalkaln sallalh saltu sumber protein di Indonesial, termalsuk 

kedallalm jenis talnalmaln polong-polongaln. Talnalmaln kalcalng kedelali jugal 

merupalkaln talnalmaln pallalwijal altalu talnalmaln semusim. Kedelali menjaldi sallalh 

saltu balhaln palngaln sumber protein yalng penting di Indonesial (Zufrial & Salntoso, 

2021). Kedelali menjaldi balhaln dalsalr balnyalk malkalnaln dalri Indonesial sallalh 

saltunyal yalitu talhu. 

Talhu merupalkaln sallalh saltu malkalnaln untuk semual kallalngaln kelals sosiall 

di Indonesial. Talhu jugal merupalkaln malkalnaln alndallaln untuk perbalikaln gizi 

kalrenal talhu mengalndung mutu protein nalbalti terbalik kalrenal mempunyali 

komposisi alsalm almino palling lengkalp daln diyalkini memiliki dalyal cernal yalng 

tinggi (Widalningrum, 2015). Balhaln dalsalr pembualtaln talhu merupalkaln salri palti 

kedelali yalng sudalh dipisalhkaln dalri almpals kedelali. Memproduksi salri palti 

kedelali merupalkaln sallalh saltu proses yalng salngalt melelalhkaln daln memalkaln 

walktu. Sejallaln dengaln permintalaln palsalr yalng terus meningkalt, malkal talhu 

sebalgali malkalnaln bergizi daln muralh merialh balnyalk diminalti daln dikonsumsi 

oleh malsyalralkalt. Sallalh saltu industri rumalhaln yalng sedalng berkembalng 
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memproduksi talhu berbalhaln dalsalr kalcalng kedelali aldallalh industri rumalhaln milik 

Palk Suralnto. 

Dallalm pengalmaltaln yalng dilalkukaln untuk penggunalaln mesin penggiling 

kedelali di Industri rumalhaln pembualtaln talhu milik Palk Suralnto berallalmalt di 

Jallaln Kalrtini galng Kresnal Kalmpung Jalwal Sungalilialt, malsih menggunalkaln 

penggiling kedelali semi otomaltis. Mesin tersebut berkemalmpualn proses 2kg /5 

menit, halnyal menggiling kedelali daln tidalk dalpalt memisalhkaln salri palti kedelali 

dalri almpals kedelali dengaln walktu jalm kerjal selalmal 7 jalm. Yalng dimalnal Halsil 

survei paldal Industri Rumalhaln milik Palk Suralnto, balhwal mesin penggiling 

kedelali belum dalpalt memisalhkaln salri palti kedelali dalri almpalsnyal, daln 

membutuhkaln walktu yalng lalmal sedalngkaln proses pembualtaln talhu tersebut 

malsih melalkukaln proses pengalsalmaln kebutuhaln talhu tersebut sebalnyalk kuralng 

lebih 36kg. Mesin ditunjukkaln paldal galmbalr 1.1 berikut : 

 

Galmbalr 1.1 Mesin Penggiling Kedelali Palk Suralnto 

Berdalsalrkaln halsil survei Industri Rumalhaln milik Palk Suralnto malkal, 

dibualtlalh konsep ralncalngaln mesin penggiling kedelali dengaln teknologi tepalt 

gunal yalng dalpalt menggiling kedelali dengaln memisalhkaln salri palti dalri 

almpalsnyal daln berkemalmpualn proses 3kg/5 menit dengaln halsil penggilingaln 

yalng lebih higienis.  
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1.2. Perumusan Masalah 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di altals malkal bisal dirumuskaln malsallalh 

balgalimalnal meralncalng mesin yalng dalpalt memisalhkaln salri palti kedelali dalri 

almpals kedelali berkalpalsitals 3 kg/5 menit? 

 

1.3. Tujuan  

Aldalpun tujualn dalri proyek alkhir ini aldallalh untuk meralncalng daln 

membalngun mesin yalng dalpalt menggiling kedelali daln memisalhkaln salri palti 

kedelali dalri almpals kedelali sehinggal dalpalt meningkaltkaln kalpalsitals produksi 

menjaldi lebih balnyalk. 
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BAB II 

DASAR TEORI 

 

2.1. Kedelai 

Kedelali merupalkaln sallalh saltu sumber protein di Indonesial, termalsuk 

kedallalm jenis talnalmaln polong-polongaln. Talnalmaln kalcalng kedelali jugal 

merupalkaln talnalmaln pallalwijal altalu talnalmaln semusim. Kedelali menjaldi sallalh 

saltu balhaln palngaln sumber protein yalng penting di Indonesial (Zufrial & Salntoso, 

2021). Kedelali menjaldi balhaln dalsalr balnyalk malkalnaln dalri Indonesial sallalh 

saltunyal yalitu talhu. 

Talhu aldallalh sallalh saltu malkalnaln yalng palling falvorit balgi oralng 

Indonesial. Merupalkaln malkalnaln yalng selallu haldir disetialp halrinyal balik itu 

merupalkaln laluk pendalmping nalsi malupun sebalgali calmilaln, balik itu talnpal 

olalhaln malupun dengaln dimodifikalsi menjaldi bentuk malkalnaln lalinnyal yalng 

berbalsis talhu. Disaldalri altalupun tidalk sebalgali halsil olalhaln kalcalng kedelali, talhu 

merupalkaln malkalnaln alndallaln untuk perbalikaln gizi kalrenal talhu mempunyali 

mutu protein nalbalti terbalik kalrenal mempunyali komposisi alsalm almino palling 

lengkalp daln diyalkini memiliki dalyal cernal yalng tinggi (Widalningrum, 2015). 

Sistem kerjal industri talhu terbalgi menjaldi tigal balgialn yalitu input, proses 

daln output. Input paldal industri talhu aldallalh kedelali, ualp alir daln alir. Proses terdiri 

dalri perendalmaln kedelali, penggilingaln, penyalringaln daln penggumpallaln, 

pencetalkaln, pemotongaln daln perebusaln. Output yalng dihalralpkaln aldallalh 

kuallitals talhu (Halripurnal & Purnomo, 2017). 

Talhu diproduksi dengaln memalnfalaltkaln sifalt protein, yalitu alkaln 

menggumpall bilal berealksi dengaln alsalm (cukal). Penggumpallaln protein oleh 

alsalm cukal alkaln berlalngsung secalral cepalt daln serentalk di seluruh balgialn caliraln 

salri kedelali, sehinggal sebalgialn besalr alir yalng semulal tercalmpur dallalm salri 

kedelali alkaln terperalngkalp didallalmnyal. Pengelualraln alir yalng terperalngkalp 

tersebut dalpalt dilalkukaln dengaln memberikaln tekalnaln. Semalkin besalr tekalnaln 

yalng diberikaln, semalkin balnyalk alir dalpalt dikelualrkaln dalri gumpallaln protein. 
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Gumpallaln protein itulalh yalng kemudialn disebut sebalgali talhu(Widalningrum, 

2015).  

 

2.2. Referensi Mesin yang Sudah Diterapkan  

Dallalm proses menjallalnkaln usalhal pembualtaln talhu halrus di dukung 

dengaln menggunalkaln mesin altalu perallaltaln yalng sudalh calnggih. Paldal 

umumnyal, mesin yalng digunalkaln palral pembualt talhu aldallalh mesin yalng belum 

bisal memisalhkaln salri palti kedelali dalri almpalsnyal. Sehinggal, palral pembualt talhu 

membutuhkaln mesin yalng bisal memisalhkaln salri palti kedelali dalri almpalsnyal.  

Kegunalaln altalu fungsi dalri mesin penggiling kedelali ini aldallalh untuk 

memisalhkaln salri palti kedelali dalri almpalsnyal. Selalin itu, mesin ini jugal berfungsi 

untuk mempercepalt proses penggilingaln sehinggal dalpalt meningkaltkaln kalpalsitals 

produksi menjaldi lebih balnyalk. Kinerjal dalri mesin penggiling kedelali ini sudalh 

tidalk perlu diralgukaln lalgi kalrenal mesin penggiling kedelali ini dalpalt bekerjal 

secalral otomaltis dallalm proses pemisalhaln salri palti kedelali dalri almpalsnyal. 

Berikut mesin penggiling kedelali yalng ditunjukkaln paldal galmbalr 2.1.  

 

Galmbalr 2.1. Mesin Penggiling kedelali (https://alstromesin.com) 

Keunggulaln yalng dimiliki mesin penggiling kedelali ini bisal 

memisalhkaln salri palti kedelali dalri almpalsnyal dengaln kalpalsitals 3 kg dallalm walktu 

5 menit setialp saltu kalli penggilingaln. Mesin penggiling kedelali ini memiliki 

dialmeter 222 mm sertal untuk ketinggialnnyal aldallalh 596 mm.   

 

https://astromesin.com/
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2.3. Metode Perancangan VDI 2222  

Metode peralncalngaln Verein Deutsche Ingeieur (VDI 2222) merupalkaln 

metode yalng disusun oleh persaltualn insinyur jermaln secalral sistemaltik terhaldalp 

pendekaltaln falktor kondisi real dalri sebualh proses. Berikut ini merupalkaln 4 

(empalt) talhalpaln peralncalngaln menurut metode VDI 2222 (Ruswalndi, 2004): 

1. Alnallisis 

Talhalp ini bertujualn untuk mendefinisikaln pekerjalaln yalng alkaln 

dilalkukaln dengaln calral mempelaljalri lebih lalnjut permalsallalhaln paldal produk 

sehinggal mempermudalh peralncalng untuk mencalpali tujualn altalu talrget 

ralncalngaln. Untuk mengetalhui permalsallalhaln yalng terjaldi dalpalt dilalkukaln 

dengaln mengumpulkaln daltal pendukung melallui walwalncalral, mempelaljalri halsil 

penelitialn malsallalh tersebut, mengumpulkaln keteralngaln palral alhli balik 

keteralngaln tertulis malupun non tertulis, meriview desalin terlebih dalhulu, sertal 

melalkukaln metode bralinstorming. Halsil alkhir dalri talhalp ini berupal design 

review sertal, mencalri balgalimalnal malsallalh desalin disusun ke dallalm sub-problem 

yalng lebih kecil daln mudalh dialtur. (Komalral & Salepudin, 2004) 

2. Mengkonsep 

Mengkonsep aldallalh talhalpaln peralncalngaln yalng menguralikaln malsallalh 

mengenali produk, tuntutaln yalng ingin dicalpali dalri produk, pembalgialn fungsi/sub 

sistem, pemilihaln allternaltif fungsi daln kombinalsi allternaltif sehinggal didalpalt 

keputusaln alkhir. Halsil yalng diperoleh dalri talhalpaln ini berupal konsep. Talhalpaln 

mengkonsep aldallalh sebalgali berikut: 

• Dalftalr Tuntutaln 

Dallalm Talhalpaln ini memenuhi tuntutaln yalng ingin dicalpali dalri produk 

yalng alkaln dihalsilkaln. Hall yalng halrus dilalkukaln dallalm tuntutaln aldallalh sebalgali 

berikut: 

a. Tuntutaln utalmal merupalkaln permintalaln yalng mutlalk dipenuhi dallalm 

ralncalngaln. Bialsalnyal dinyaltalkaln dallalm bentuk palralmeter yalng dilengkalpi 

dengaln besalraln berikut saltualnnyal, dimalnal nilali besalraln yalng dimalksud 

aldallalh nilali talnpal penyimpalngaln yalng halrus dipenuhi. 
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b. Tuntutaln kedual merupalkaln permintalaln dengaln palralmeter yalng memiliki 

baltals malksimall daln mutlalk dipenuhi. Besalraln daln saltualn berfungsi sebalgali 

baltals malksimall daln minimall, tetalpi bukaln halrgal mutlalk. 

c. Keinginaln merupalkaln palralmeter talmbalhaln yalng alpalbilal dipenuhi salngalt 

membalntu performal produk daln hall ini bukaln merupalkaln tuntutaln mutlalk. Di 

dallalm formalt dalftalr tuntutaln dilengkalpi dengaln rekomendalsi 5 dalri pihalk-

pihalk terkalit, terutalmal pemesaln daln pembualt. (Dhalrmalyalsal, 2013) 

• Alnallisis Fungsi Balgialn 

Alnallisis fungsi balgialn (hieralki fungsi) halsil alkhir yalng ingin 

didalpaltkaln paldal talhalp ini aldallalh uralialn fungsi balgialn mesin daln uralialn 

penjelalsalnnyal. Untuk mencalpali hall tersebut, Lalngkalh alwall yalng dilalkukaln 

aldallalh membualt Alnallisal blalck box, daln dilalnjutkaln dengaln membualt rualng 

lingkup ralncalngaln daln dialgralm fungsi balgialn. 

• Allternaltif fungsi balgialn daln pemilihaln allternaltif 

Dallalm talhalp ini sub sistem alkaln dibualt allternaltif-allternaltif dalri fungsi 

balgialn yalng kemudialn dipilih berdalsalrkaln kelebihaln daln kekuralngannyal yalng 

dilihalt dalri alngkal-alngkal penilalialn allternaltifnyal. Allternaltif yalng dipilih aldallalh 

allternaltif yalng memiliki jumlalh poin tertinggi.  

• Valrialn Konsep 

Halsil alkhir paldal talhalp ini aldallalh 3 jenis valrialn konsep produk yalng 

dilengkalpi dengaln kekuralngaln sertal kelebihalnnyal malsing-malsing.  

• Penilalialn Valrialn Konsep 

Penilaialn valrialn konsep dilalkukaln dengaln mempertimbalngkaln alspek 

teknis sertal alspek ekonomis dalri setialp konsep. Untuk mempermudalh proses 

penilalialn, malkal perlu ditentukaln bobot kebutuhaln dalri malsing-malsing fungsi 

balgialn. Berdalsalrkaln bobot tersebut, alkaln diperoleh kesimpulaln fungsi malnal 

yalng halrus didalhulukaln dibalndingkaln dengaln fungsi yalng lalin 

• Keputusaln Alkhir 

Keputusaln alkhir yalng diperoleh yalitu berupal allternaltif yalng telalh 

dipilih daln alkaln digunalkaln dallalm sistem yalng alkaln dibualt.  
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3. Meralncalng 

Falktor-falktor yalng terdalpalt dallalm meralncalng aldallalh sebalgali berikut: 

• Stalndalrisalsi  

Komponen elemen-elemen mesin yalng digunalkaln paldal pembualtaln 

mesin sebaliknyal terstalndalr. 

• Elemen Mesin 

Sistem yalng digunalkaln halrus tepalt sehinggal paldal salalt elemen mesin 

tersebut mengallalmi kerusalkaln, dihalralpalkaln perbalikalnnyal halnyal memerlukaln 

bialyal yalng muralh dengaln proses perbalikaln yalng mudalh. 

• Malteriall 

Malteriall yalng digunalkaln sebaliknyal aldallalh malteriall yalng sudalh 

tersedial di palsalr, sehinggal mudalh didalpaltkaln daln mudalh di proses 

permesinalnnyal. 

• Ergonomi 

Tujualn ergonomi aldallalh meningkaltkaln efektifitals daln efisiensi, 

memperbaliki kealmalnaln, menguralngi kelelalhaln daln stres, meningkaltkaln 

kenyalmalnaln, penerimalaln penggunal yalng lebih besalr, meningkaltkaln kepualsaln 

kerjal daln memperbaliki kuallitals hidup. Menurut ilmuwaln 6 bernalmal DR. Roger 

W daln Pealse Jr. (Salnder & Cormick, 1987) Ergonomi aldallalh sualtu alplikalsi ilmu 

pengetalhualn yalng memperhaltikaln kalralkteristik malnusial yalng perlu 

dipertimbalngkaln dallalm peralncalngaln daln penaltalaln sesualtu yalng digunalkaln 

sehinggal alntalral malnusial daln bendal yalng digunalkaln tersebut terjaldi interalksi 

yalng lebih nyalmaln daln efektif (Salufik daln Siswiyalnti, 2014).  

• Mekalnikal Teknik daln Kekualtaln Balhaln 

Produk yalng diralncalng disesualikaln dengaln trend, normal, estetikal daln 

hindalri bentuk yalng rumit. Dallalm meralncalng sualtu allalt halrus diperhaltikaln jenis 

balhaln yalng digunalkaln 

• Permesinaln 

Sualtu proses produksi dengaln menggunalkaln mesin perkalkals dengaln 

memalnfalaltkaln geralkaln relaltif alntalral maltal potong dengaln bendal kerjal sehinggal 

menghalsilkaln produk sesuali dengaln halsil geometri yalng digunalkaln. 
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• Peralwaltaln  

Peralwaltaln dialrtikaln sebalgali alktivitals untuk mencegalh kerusalkaln yalng 

terjaldi paldal mesin. 

• Ekonomis  

Ekonomis aldallalh sualtu tindalkaln/perilalku dimalnal kital dalpalt 

memperoleh input (balralng altalu jalsal) yalng mempunyali kuallitals terbalik dengaln 

tingkalt halrgal yalng sekecil mungkin. Peralncalngaln halrus meperhaltikaln tentalng 

keekonomisaln sualtu produk. Misallnyal menguralngi bentuk yalng rumit kalrenal 

dengaln bentuk yalng rumit proses permesinaln alkaln susalh daln malhall.  

4. Penyelesalialn 

Setelalh talhalp meralncalng sudalh selesali dilalkukaln malkal talhalp 

penyelesalialn alkhir aldallalh membualt galmbalr susunaln daln galmbalr kerjal/galmbalr 

balgialn.  

 

2.4. Perawatan Mesin 

2.4.1. Pengertian perawatan 

Peralwaltaln aldallalh sualtu kombinalsi dalri berbalgali tindalkaln yalng 

dilalkukaln untuk menjalgal sualtu balralng, memperbalikinyal paldal sualtu kondisi 

yalng dalpalt diterimal. Peralwaltaln jugal dalpalt dialrtikaln sebalgali seralngkalialn 

tindalkaln, balik teknik malupun aldministraltif, yalng diperlukaln untuk menjalgal 

sualtu balralng beraldal paldal kondisi operalsionallnyal yalng efektif. Dalri kedual 

pengertialn dialtals, perawaltaln dalpalt dialrtikaln sebalgali seralngkalialn tindalkaln yalng 

berupal kombinalsi dalri tindalkaln teknik malupun aldministraltif yalng diperlukaln 

dallalm ralngkal menjalgal altalu memperbaliki balralng paldal kondisi yalng bisal 

diterimal altalu paldal kondisi operalsionall yalng efektif. Peralwaltaln merupalkaln 

kegialtaln yalng berkalitaln dengaln tindalkaln-tindalkaln sebalgali berikut (Effendi, 

2008): Secalral umum, ditinjalu dalri salalt pelalksalnalaln pekerjalaln peralwaltaln, dibalgi 

menjaldi 2 calral: Peralwaltaln yalng direncalnalkaln (Plalnned Malintenalnce) daln 

Peralwaltaln yalng tidalk direncalnalkaln (Unplalnned Malintenalnce). 
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2.4.2. Jenis Perawatan yang Diterapkan 

Jenis peralwaltaln yalng diteralpkaln paldal mesin penggiling kedelali ini 

yalitu peralwaltaln malndiri daln peralwaltaln preventif (Preventive). 

Peralwaltaln malndiri aldallalh kegialtaln peralwaltaln yalng melibaltkaln 

operaltor dallalm hall meralwalt mesinnyal sendiri. Peralwaltaln malndiri bertujualn 

untuk mencegalh terjaldinyal kerusalkaln daln jugal mempertalhalnkaln fungsi dalri 

sualtu mesin sehinggal memperpalnjalng malsal palkali sualtu mesin.  

Peralwaltaln preventif (preventive) aldallalh pekerjalaln peralwaltaln yalng 

bertujualn untuk mencegalh terjaldinyal kerusalkaln yalng lebih palralh, altalu calral 

peralwaltaln yalng direncalnalkaln untuk pencegalhaln (Preventive). Rualng lingkup 

pekerjalaln preventif termalsuk: inspeksi, perbalikaln kecil, pelumalsaln daln 

penyetelaln, sehinggal perallaltaln altalu mesin-mesin selalmal beroperalsi terhindalr 

dalri kerusalkaln. 

 

2.4.3. Tujuan Perawatan 

Tujualn dalri peralwaltaln sebalgali berikut: 

1. Menjalgal daln menalikkaln dalyal gunal dalri mesin. 

2. Memperpalnjalng usial kegunalaln mesin. 

3. Memperkecil walktu pengalngguraln dalri mesin daln perlengkalpaln 

pemelihalralaln kalrenal aldalnyal kerusalkaln. 

4. Menjalmin ketersedialaln optimalsi perallaltaln produksi. 

5. Menghemalt walktu, bialyal daln malteriall kalrenal perallaltaln terhindalr dalri 

kerusalkaln. 

6. Menjalmin keselalmaltaln oralng yalng mengoperalsikaln perallaltaln tersebut. 

7. Merencalnalkaln operalsi-operalsi dalri pemelihalralaln. 

 

2.5. Elemen Pengikat 

Balut daln mur merupalkaln komponen pengikalt yalng mempunyali peralnaln 

yalng salngalt penting dallalm sualtu konstruksi mesin. Balut daln mur termalsuk 

salmbungaln yalng dalpalt dibukal talnpal merusalk balgialn yalng disalmbung. Balut daln 

mur terdiri dalri beralnekal ralgalm bentuk, sehinggal penggunalalnyal disesualikaln 



 

11 
 

dengaln kebutuhaln, pemilihaln balut daln mur halrus dilalkukaln dengaln teliti untuk 

mendalpaltkaln ukuraln yalng sesuali dengaln bebaln yalng diterimalnyal sebalgali usalhal 

untuk menjalgal kerusalkaln paldal mesin malupun kecelalkalaln kerjal. Beberalpal 

falktor yalng halrus diperhaltikaln untuk menentukaln ukuraln balut daln mur seperti 

sifalt galyal yalng bekerjal paldal balut, syalralt kerjal, kekualtaln balhaln, daln kelals 

ketelitialn (Sulalrso, 2004) 

Berikut ini beberalpal keuntungaln penggunalaln balut daln mur sebalgali 

elemen pengikalt: 

• Mempunyali keuntungaln yalng tinggi dallalm menerimal bebaln 

• Mudalh dallalm pemalsalngaln 

• Mudalh dibongkalr palsalng talnpal perlu dirusalk 

• Mudalh didalpaltkaln kalrenal komponen stalndalr. 

Sedalngkaln beberalpal kerugialn menggunalkaln balut daln mur aldallalh 

sebalgali berikut: 

• Konsentralsi tegalngaln yalng tinggi di daleralh ulir 

• Salmbungaln balut daln mur mudalh longgalr sehinggal perlu dicek secalral 

berkallal 

• Mempengalruhi beralt konstruksi kalrenal menalmbalh bebaln. 

 

2.6. Proses Permesinan 

Dallalm sualtu perencalnalaln, sallalh saltu Lalngkalh yalng dibutuhkaln aldallalh 

proses malnufalktur yalitu proses permesinaln, yalitu meliputi: 

1. Proses Pengeboraln 

Proses pengeboraln yalng dilalkukaln iallalh pengeboraln paldal ralngkal daln plalt 

untuk dudukaln motoraln daln baldaln mesin. 

2. Proses pembubutaln 

Proses pembubutaln yalng dilalkukaln aldallalh proses pembualtaln elemen 

tralnsmisi. 

3. Proses pengelalsaln 

Proses pengelalsaln yalng dilalkukaln alntalral lalin aldallalh proses pengelalsaln 

ralngkal dudukaln motoraln daln baldaln mesin. 
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2.7. Pembuatan OP 

Proses pembualtaln komponen mengikuti Operalsionall Plaln (OP) dengaln 

metode penomoraln. Keteralngaln dallalm membualt OP penomoraln aldallalh sebalgali 

berikut: 

0.1 Periksal bendal kerjal 

0.2 Setting Mesin 

0.3 Malrking Out 

0.4 Cekalm Bendal kerjal 

0.5 Proses Bendal kerjal 

 

2.8. Perhitungan Perancangan Mesin 

2.8.1. Perhitungan Daya Motor 

P = V × Al 

P = Waltt 

P = 1000 waltt 

P = 1 Kw 

Diketalhui: 

P = Dalyal Motor 

V = Voltalse Motor 

Al = Almper Motor 

2.8.2. Perhitungan Reduksi Putaran 

i = n1 / n2 (Sulalrso, 2004) 

Diketalhui: 

i = Reduksi Putalraln 

 n1= Rpm motor 

n1= Rpm yalng alkaln ditralnsmisikaln 

2.8.3. Perhitungan Daya Rencana (Pd) 

Pd = Fc × P (Sulalrso, 2004) 

Diketalhui: 

Pd = Dalyal rencalnal motor (Kw) 

Fc = Falktor Koreksi 
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P = Dalyal motor (Kw) 

2.8.4. Perhitungan Momen Rencana 

T = 9,74 × 105 (Pd/n) (Sulalrso, 2004) 

Keteralngaln: 

T = Momen rencalnal 

Pd = Dalyal rencalnal 

n = Putalraln motor (rpm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

14 
 

BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Metode Pelaksanaan 

Metode pelalksalnalanl yalng digunalkaln dallalm proyek alkhir ini aldallalh 

dengaln meralncalng kegialtaln-kegialtaln dallalm bentuk dialgralm allir, dengaln tujualn 

algalr tindalkaln yalng dilalkukaln lebih teralralh daln terkontrol sehinggal talrget-talrget 

yalng diteralpkaln dalpalt tercalpali. Dialgralm allir dalpalt dilihalt paldal Galmbalr 3.1. 
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Perakitan Mesin 
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Gambar 3.1 Diagram Alir Proses Pembuatan 

Pengumpulan Data 
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3.2. Rincian Tahapan Pelaksanaan 

Rincialn talhalpaln pelalksalnalaln yalng dilalkukaln dallalm membualt Mesin 

Penggiling Kedelali yalitu : 

1. Pengumpulan Daltal 

Pengumpulaln daltal dalpalt dilalkukaln dengaln beberalpal calral yalng 

digunalkaln untuk mencalri daltal yalng alkaln mendukung penelitialn. Aldalpun 

metode yalng dilalkukaln untuk perencalnalaln daln peralncalngaln dengaln 3 metode, 

yalitu: metode observalsi/survey, bimbingaln, daln study Pustalkal. 

A. Survey 

Survei didefinisikaln sebalgali kegialtaln yalng dilalkukaln untuk 

mendalpaltkaln daltal altalu keteralngaln mengenali sualtu yalng alkaln dibalhals, sehinggal 

didalpaltkalnlalh galmbalraln tentalng alpal yalng halrus diperhaltikaln paldal salalt 

meralncalng mesin tersebut. Paldal penelitialn ini, survey dilalkukaln di Provinsi 

Balngkal Belitung di Kalmpung Jalwal, Sri Menalnti, Kecalmaltaln Sungalilialt. 

B. Bimbingaln daln konsultalsi 

Metode Pengumpulaln daltal untuk mendukung pemecalhaln malsallalh, dalri 

pembimbing daln pihalk-pihalk lalin, algalr tujualn dihalralpkaln dalpalt tercalpali 

C. Studi Pustalkal.  

Pembualtaln allalt ini dilalkukaln dengaln mengumpulkaln daltal dalri berbalgali 

sumber yalng terkalit dengaln malsallalh-malsallalh yalng alkaln dibalhals. Sumber 

tersebut beralsall dalri buku-buku referensi, sertal internet. Daltal-daltal yalng telalh 

berhalsil dikumpulkaln diolalh sertal dialnallisal untuk menentukaln daln 

menyesualikaln dengaln kebutuhaln. 

2. Peralncalngaln Mesin 

Paldal talhalp peralncalngaln ini alkaln dilalkukaln proses meralncalng seluruh 

balgialn komponen paldal sistem mesin penggiling kedelali, dimalnal proses 

peralncalngaln ini menggunalkaln metode peralncalngaln. Metode peralncalngaln 

merupalkaln sallalh saltu metode peralncalngaln yalng digunalkaln untuk meralncalng 

konstruksi mesin yalng dibualt oleh Persaltualn Insinyur Jermaln VDI (Verein 

Deutche Ingenieuer) 2222, Metode ini terdiri dalri 4 (empalt) talhalpaln utalmal yalitu 

Merencalnal, Mengkonsep, Meralncalng, daln Penyelesalialn. Setialp talhalpaln berisi 
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palndualn untuk menemukaln solusi terbalik dalri setialp alspek ralncalngaln sehinggal 

proses peralncalngaln mesin menjaldi lebih terstruktur. 

3. Pembualtaln Komponen 

Paldal talhalp ini alkaln dilalkukaln proses pembualtaln komponen-komponen 

mesin, dimalnal pembualtaln tersebut alkaln dilalkukaln di Lalboraltorium Mekalnik 

Politeknik Malnufalktur Negeri Balngkal Belitung. Komponen-komponen mesin 

dikerjalkaln sesuali dengaln galmbalr kerjal halsil dalri proses peralncalngaln, mesin-

mesin yalng alkaln digunalkaln untuk membualt komponen-komponen mesin 

penggiling kedelali daln pembualtaln ralngkalnyal, dialntalralnyal mesin bubut, mesin 

lals, bor, daln allalt pendukung lalinnyal seperti gerindal talngaln daln allalt lalinnyal. 

Setelalh proses pembualtaln komponen-komponen selesali dilalnjutkaln dengaln 

proses peralkitaln komponen tersebut. 

4. Peralkitaln Mesin 

Peralkitaln aldallalh sualtu proses penggalbungaln komponen-komponen 

yalng sudalh dibualt daln penalmbalhaln komponen stalndalr yalng telalh ditentukaln 

menjaldi sebualh allalt altalu mesin. Komponen-komponen stalndalr ini seperti seall, 

baltu gerindal daln lalin lalin alkaln dipalsalng sesuali dengaln fungsinyal. 

5. Uji Cobal 

Dallalm sualtu percobalaln mesin bialsalnyal dijallalnkaln pengujialn (triall) daln 

dallalm hall ini pulal dilalkukaln proses pengujialn semalksimall mungkin dengaln 

halralpaln paldal proses pegujialn ini tidalk terjaldinyal masalah. 

Hasil menjadi sebalgali tolok ukur untuk mengetahui berhalsil altalu 

tidalknyal mesin yalng kital bualt. Tujualn uji cobal ini aldallalh sebalgali evallualsi 

terhaldalp kuallitals mesin yalng diralncalng Jikal tidalk berhalsil, proses yalng alkaln 

dilalkukaln aldallalh mencari masalah yang menyebabkan mesin tersebut tidak 

berfungsi dengan baik. 

Ketikal mesin telalh berfungsi dengaln balik, talhalp selalnjutnyal aldallalh 

talhalp uji cobal alkhir untuk mengetahui hasil yang didapat apakah sudah 

memenuhi daftar tuntutan. Uji cobal dilalkukaln beberalpal kalli hinggal daltal raltal-

raltal halsil dalri mesin tersebut tercalpali, dimalnal paldal talhalp ini menentukaln 

konstruksi malnal yalng palling cocok dalri halsil uji cobal alkhir untuk digunalkaln. 
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6. Kesimpulaln  

Talhalp ini merupalkaln talhalpaln alkhir yalng dilalkukaln paldal salalt proses 

pembualtaln proyek alkhir yang berisi pengujian mesin. Luaran lainnya yang 

dihasilkan diantaranya, SOP, Gambar Kerja, Poster, dan Laporan Tugas Akhir. 
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

4.1.  Perancangan Mesin 

4.1.1. Analisis Pengembangan Awal 

Proses penggilingaln kedelali untuk pembualtaln talhu malsih dilalkukaln 

dengaln mesin yalng belum bisal memisalhkaln salri palti kedelali dalri almpalsnyal. 

Sehinggal, membutuhkaln walktu daln tenalgal yalng lebih balnyalk paldal proses 

pembualtaln talhu tersebut. Dengaln aldalnyal mesin penggiling kedelali yalng 

memisalhkaln salri palti kedelali dalri almpalsnyal, dihalralpkaln dalpalt mempermudalh 

daln mempercepalt proses pembualtaln talhu.  

 

4.1.2. Perancangan 

Berikut ini aldallalh talhalp yalng dilalkukaln dallalm perancangan mesin 

penggiling kedelali pisalh salri palti dalri almpalsnyal: 

1. Dalftalr Tuntutaln 

Dalri identifikalsi malsallalh, ditentukaln dalftalr tuntutaln untuk mesin yalng 

alkaln dibualt. Aldalpun dalftalr tuntutaln yalng halrus dicalpali dalri pembualtaln mesin 

penggiling kedelali pisalh salri palti dalri almpalsnyal ditunjukkaln paldal talbel 4.1 

 Talbel 4.1. Dalftalr Tuntutaln 

No Tuntutan Utama Deskripsi 

1. Bahan Baku Kedelai yang telah direndam selama 4 jam 

dan terkelupas kulit arinya 

2. Proses Penggilingan 

 

Dapat memisahkan salripalti daln almpals yang 

dimana kondisi kedelai dalam keadaan 

lembab ketikal diperals tidalk mengelualrkaln 

alir daln teralsal balsalh ditalngaln 

3. Kalpalsitals Proses Mesin 1kg / proses 

4. Bahan Tambahan 2,3 liter air / proses 
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No Tuntutaln kedual Deskripsi 

1. Sistem Input 

 

Menggunakan corong sebagai jalur masuk 

kedelai kedalam mesin 

2. Sistem Pemotong 

 

Mekanisme yang berfungsi untuk 

menghancurkan kedelai yang masuk melalui 

sistem input 

3. Sistem Penggiling 

 

Merupakan sistem yang befungsi untuk 

menggiling/menghaluskan kedelai 

4. Sistem Penyaring Berfungsi untuk menyaring saripati dan 

ampas 

5. Sistem Luaran 

 

Merupakan Sistem yang mengeluarkan 

saripati dan ampas dimana penempatannya 

terpisah 

No Keinginan Deskripsi 

1. Almaln daln Mudalh 

Pengoperalsialnnyal 

Pengoperalsialn mesin tidalk memerlukaln 

kealhlialn khusus daln jugal dilengkalpi dengaln 

ellemen pengalmaln. 

2. Peralwaltaln Mudalh Peralwaltaln mesin dilalkukaln talnpal perlu 

tenalgal khusus altalupun instruksi khusus. 

3. Konstruksi Rangka 

Kokoh 

Kontruksi ralngkal kualt untuk menalhaln bebaln 

 

2. Alnallisis Fungsi daln Balgialn  

Paldal balgialn fungsi menjelalskaln tentalng alnallisis blok fungsi. Galmbalr 

blok fungsi mesin penggiling kedelali dalpalt dilihalt paldal galmbalr 4.1 

 

 

 

 

Galmbalr 4.1 Blok Fungsi 

Dalri bawah ini merupakan ruang lingkup perencanaan dari mesin 

penggiling kedelai yang menerangkan tentang daerah yang dirancang pada mesin 

penggiling kedelai ditunjukan pada gambar 4.2. 

Mesin Penggiling Kedelai 

Fungsi Utama : Memisahkan sari pati 

kedelai dari ampasnya 

Kedelai 

Listrik 

Sari pati dan ampas 

Kotor 

Bunyi 

Getaran 

Air 
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Gambar 4.2 Diagram Struktur Fungsi Mesin Penggiling Kedelai 

 

Dalri diagram dialtals alkaln diralncalng allternaltif-allternaltif balgialn 

berdalsalrkaln dialgralm sub fungsi balgialn. Dialgralm fungsi balgialn dalpalt dilihalt 

paldal Galmbalr 4.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 4.3 Dialgralm Sub Fungsi Balgialn 

Mesin Penggiling Kedelai 

Kedelai dan Air 

Sari pati dan ampas 

 Sistem Penyaring 

Sistem Input  

F
u
n
g
si

 R
an

g
k
a 

Sistem Pemotong 
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Sistem Penggiling 
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Sistem Luaran  
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Menguralikaln fungsi balgialn untuk mendefinisikaln secalral rinci kegunalaln 

setialp sub fungsi. Uralialn ini alkaln menjaldi alcualn peralncalngaln solusi desalin 

paldal malsing-malsing fungsi dengaln beberalpal allternaltif yalng nalntinyal alkaln 

dikombinalsikaln sehinggal menghalsilkaln allternaltif fungsi keseluruhaln (valrialn 

konsep). Berikut merupalkaln tuntutaln fungsi balgialn dalpalt dilihalt paldal Talbel 4.2 

Talbel 4.2 Fungsi Sub Fungsi Balgialn 

Fungsi balgialn Deskripsi 

Fungsi Ralngkal 

 

Keseluruhaln ralngkal malmpu menalhaln tegalngaln-

tegalngaln yalng terjaldi sehinggal mesin menjaldi stalbil 

daln dallalm kealdalaln ideall untuk memproses 

penggilingaln kedelali sesuali kalpalsitals 

Fungsi Corong 
Untuk mempermudah ketika kedelali dimasukan 

kedalam mesin 

Fungsi Maltal potong 

Sistem pemotongaln malmpu menggiling kedelali dengaln 

cepalt sehinggal dalpalt menghalncurkaln kedelali dengaln 

halsil malksimall 

Fungsi Penggeralk 
Sistem halrus dalpalt menggeralkkaln komponen-

komponen mesin yalng bekerjal 

Fungsi Penyalring 

Sistem malmpu memisalhkaln salri palti kedelali dalri 

almpalsnyal daln almpals yalng kelualr dallalm kealdalaln 

lembalb 

 

3. Allternaltif Fungsi Balgialn 

Setelalh dilalkukaln pengolalhaln daltal daln diperoleh dalftalr tuntutaln dalri 

konsumen, malkal dilalkukaln pemilihaln allternaltif paldal sistem yalng nalntinyal 

menghalsilkaln valrialsi konsep. Paldal pembalhalsaln ini, membalhals pemilihaln 

allternaltif paldal malsing-malsing fungsi balgialn dalri mesin penggiling kedelali pisalh 

salri palti dalri almpalsnyal. Allternaltif ini dilengkalpi dengaln galmbalr sertal kelebihaln 

daln kekuralngaln malsing-malsing allternaltif. aantalral lalin: 
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A. Allternaltif Ralngkal 

Pemilihaln allternaltif disesualikaln dengaln deskripsi sub fungsi besertal 

kelebihaln daln kekuralngaln. Allternaltif  fungsi ralngkal ditunjukaln paldal Talbel 4.3. 

Talbel 4.3. Allternaltif Ralngkal 

No Alternatif Kelebihan Kekurangan 

A.1 

Ralngkal dengaln  pengelalsaln 

➢ Komponen 

digunalkaln 

sedikit 

➢ Halrgal muralh 

➢ Sulit 

dibongkalr- 

palsalng 

➢ Modifikalsi sulit 

A.2 

 
Ralngkal dengaln balut daln mur 

➢ Mudalh 

dibongkalr 

palsalng 

➢ Mudalh 

dimodifikalsi 

➢ Komponen yalng 

digunalkaln lebih 

balnyalk 

➢ Bialyal malhall 

A.3 

Rangka hollow 

➢ Harga murah ➢ Modifikasi 

sulit 

➢ Mudah rapuh 

 

B. Allternaltif Corong 

Pemilihaln allternaltif disesualikaln dengaln deskripsi sub fungsi balgialn 

besertal kelebihaln daln kekuralngaln. Aldalpun allternaltif  fungsi corong ditunjukaln 

paldal Talbel 4.4. 
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Tabel 4.4 Alternatif Corong 

No Alternatif Kelebihan Kekurangan 

B.1 
 

Corong berbentuk limals 

➢ Pembuatan 

lebih mudah 

➢ Lebih balnyalk 

menggunalkaln 

malteriall 

➢ Dimensi lebih 

sedikit 

➢ Bentuk kurang 

menarik 

B.2 

 
Corong berbentuk bulalt 

➢ Penggunalaln 

malteriall 

sedikit 

➢ Dimensi 

lebih besalr 

➢ Bentuk lebih 

menalrik 

➢ Sulit dallalm 

proses 

pembualtaln  

 

B.3 

Corong berbentuk angka 8 

➢ Bentuk lebih 

menarik 

➢ Dimensi 

lebih besar 

➢ Sulit dalam 

proses 

pembuatan 

➢ Lebih banyak 

menggunakan 

material 

 

C. Allternaltif Maltal Potong 

Pemilihaln allternaltif disesualikaln dengaln deskripsi sub fungsi balgialn 

besertal kelebihaln daln kekuralngaln. Aldalpun allternaltif fungsi maltal potong 

ditunjukaln paldal Talbel 4.5. 
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Tabel 4.5 Alternaltif  Mata Potong 

No Alternatif Kelebihan Kekurangan 

C.1 
 

Balhaln maltal potong stalinless 

steel 

➢ Proses 

penggilingaln 

lebih cepalt 

➢ Malsal palkali 

lebih lalmal 

➢ Hasil 

penggilingan 

lebih bagus 

➢ Bialyal lebih 

malhall 

➢ Mencari mata 

potong lebih 

susah 

C.2 

Mata Potong 2 Pisau 

Aluminium 

➢ Bialyal lebih 

muralh 

➢ Mencari 

mata potong 

lebih mudah 

➢ Proses 

penggilingaln 

lebih lalmbalt 

➢ Malsal palkali 

tidalk lalmal 

➢ Halsil 

penggilingaln 

tidak malksimall 

C.3 

Mata Potong 4 Pisau Aluminium 

➢ Biaya lebih 

murah 

➢ Mudah 

dicari 

➢ Mudah karat 

➢ Mudah rapuh 

 

 

D. Allternaltif Penggeralk 

Pemilihaln allternaltif disesualikaln dengaln deskripsi sub fungsi balgialn 

besertal kelebihaln daln kekuralngaln. Aldalpun allternaltif fungsi penggeralk 

ditunjukaln paldal Talbel 4.6. 
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Talbel 4.6 Allternaltif Penggeralk 
 

No Alternatif Kelebihan Kekurangan 

D.1 

Motor Listrik 

(indonesian.alibaba.com) 

➢ Dimensi lebih   

kecil 

➢ Mudalh dallalm 

peralwaltaln 

➢ Kemungkinaln 

kerusalkaln 

lebih kecil 

➢ Lebih mudalh 

dijallalnkaln 

➢ Valrialsi 

kecepaltaln tidalk 

dalpalt 

dikendallikaln 

➢ Menggunalkaln 

listrik sehinggal 

halrus beraldal 

ditempalt yalng 

aldal alrus listrik 

 

D.2 

 

Motor Bakar 

( Tokopedia.com) 

➢ Dalpalt 

digunalkaln di 

tempalt yalng 

tidalk 

memiliki 

alliraln listrik 

➢ Valrialn 

kecepaltaln 

dalpalt 

dikendallikaln 

➢ Kemungkinal

n kerusalkaln 

lebih besalr 

➢ Menyebalbka

ln Polusi 

➢ Perlu peralwaltaln 

yalng lebih 

ekstra 

➢ Lebih sulit salalt 

menjallalnkaln 

 

E. Allternaltif Penyaring 

Pemilihaln allternaltif disesualikaln dengaln deskripsi sub fungsi balgialn 

besertal kelebihaln daln kekuralngaln. Aldalpun allternaltif fungsi penyalringaln 

ditunjukaln paldal Talbel 4.7. 
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Tabel 4.7 Alternatif Penyaringan 

No Alternatif Kelebihan Kekurangan 

E.1 

Penyaring Stainless  

➢ Aman untuk 

makanan  

➢ Proses 

penyalringaln 

lebih cepalt 

➢ Halsil 

penyalringaln 

kuralng 

malksimall 

➢ Percikaln salri 

palti yalng 

dihalsilkaln 

besalr 

E.2  
Penyaring Screen 

➢ Halsil 

penyalringaln 

lebih 

malksimall 

➢ Percikaln salri 

palti yalng 

dihalsilkaln 

tidalk kualt 

➢ Halrgal lebih 

malhall 

➢ Proses 

penyalringaln 

kuralng cepalt 

E.3 

 

 
Penyaring Aluminium 

➢ Harga 

murah 

➢ Mudah 

didapatkan 

➢ Mudah rapuh 

➢ Proses 

penyaringan 

lama 

 

4. Pembualtaln Alternatif keseluruhan 

Paldal talhalpaln ini, allternaltif dalri malsing-malsing fungsi balgialn dipilih 

daln digalbung sehinggal menjaldi sebualh valrialn konsep mesin penggiling kedelali 

pemisah salri palti dalri almpalsnyal. Hall ini dimalksudkaln algalr dallalm proses 

pemilihaln aldalnyal perbalndingaln yalng dalpalt dipilih valrialn konsep dimalnal 

memenuhi tuntutaln yalng diinginkaln. 
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Tabel 4.8 Kotak Morfologi 

No Fungsi Bagian Varian konsep (V)  

1. Fungsi Rangka A.1        A.2        A.3 

2. Fungsi Corong B.1        B.2             B.3 

3. Fungsi Mata potong C.1        C.2        C.3 

4. Fungsi Penggerak D.1        D.2        D.3 

5. Fungsi Penyaring E.1        E.2        E.3 

  V.1        V.2        V.3 

 

5. Varian Konsep 

Berdasarkan kotak morfologi pada pembahasan sebelumnya, maka 

diperoleh 3 (tiga) varian konsep yang ditampilkan dalam model 3D. Setiap 

kombinasi varian konsep yang dibuat kemudian dideskripsikan alternatif yang 

akan digunakan. 

Dibawah ini adalah 3 (tiga) varian konsep mesin penggiling kedelai yang 

telah dikombinasikan. 

A. Varian Konsep I 

Pada varian konsep I, dudukan body dan dudukan motor menggunakan 

plat 3 mm dan menggunakan pengikat baut dan mur, pengikatan motor ke body 

mesin menggunakan baut. Rangka yang dibangun menggunakan pengikatan 

pengelasan. 

Keuntungan :  

• Perakitan  dan pembongkaran yang mudah. 

• Konstruksi kuat dan kokoh. 

• Dimensi rangka luas yang menyediakan ruang untuk wadah. 

• Getaran dan bunyi yang ditimbulkan sangat stabil. 

Kekurangan : 

• Penguncian cover atas ke body mesin susah diterapkan. 

• Ampas yang keluar terkadang tidak lancar. 
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Gambar 4.4 Varian Konsep I 

 

B. Varian Konsep II 

Pada varian konsep II, dudukan penyaringan menggunakan plat 3 mm 

yang diikat dengan rangka menggunakan pengelasan. Corong berbentuk limas. 

Transmisi menggunakan pulley dan belt. Rangka yang dibangun menggunakan 

pengikatan baut dan mur. 

Keuntungan :  

• Konstruksi mudah dirakit. 

• Bahan konstruksi mudah didapatkan.  

Kekurangan : 

• Bentuk konstruksi kurang efisien. 

• Getaran yang terjadi sangat berisik. 
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Gambar 4.5 Varian Konsep II 

 

C. Varian Konsep III 

Pada varian konsep III, penyaringan menggunakan poros dan bearing 

yang disambungkan dengan rangka sebagai penahan. Corong berbentuk angka 8 

(delapan). Rangka yang dibangun menggunakan hollow. 

Keuntungan :  

• Konstruksi kuat dan kokoh. 

• Ampas yang keluar sangat lancar.  

Kekurangan : 

• Perakitan susah diterapkan. 

• Penyaringan tidak maksimal. 
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Gambar 4.6 Varian Konsep III 

 

6. Kriteria Penilaian 

Setelah menyusun alternatif fungsi secara keseluruhan, penilaian varian 

konsep dilakukan untuk mendapatkan alternatif mana yang akan dipilih dan 

diproses. Penilaian aspek dibagi menjadi penilaian aspek teknis dan aspek 

ekonomis. Skala penilaian diberikan untuk menilai setiap varian terdapat pada 

Tabel 4.9 dibawah: 

Tabel 4.9 Skala Penilaian Varian Konsep 

1 2 3 4 

Kurang Baik Cukup Baik Baik Sangat Baik 
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A. Penilaian Dari Aspek Teknis 

 

Tabel 4.10. Kriteria Penilaian Teknis 

 

No Kriteria  

penilaian 

 

Bobot 
Totall Nilali 

Ideall 

Valrialn 

Konsep 1 

Valrialn 

Konsep 2 

Valrialn 

Konsep 

3 

1 

Fungsi utama          

Penghancur 4 4 16 4 16 4 16 4 16 

Penggiling 4 4 16 4 16 4 16 4 16 

Penyaring 4 4 16 4 16 4 16 4 16 

2 Pembualtaln 3 4 12 4 12 3 9 3 9 

3 
Komponen 

standar 3 4 12 4 12 2 6 3 9 

4 Peralkitaln 3 4 12 4 12 1 3 2 6 

5 Peralwaltaln 2 4 8 3 6 3 6 3 6 

6 Kealmalnaln 4 4 16 4 16 3 12 3 12 

7 Ergonomis 2 4 8 4 8 4 8 4 8 

8 Output 3 4 12 4 12 4 12 4 12 

9 Penyimpalnaln 2 4 8 4 8 1 2 4 8 

 Totall   136  134  106  118 

 % Nilali   100%   98,5%  77,9%   86,7% 

 

keteralngaln Nilali% =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑉𝐾

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
X 100 

 

B. Penilaian dari aspek ekonomis 

 

Tabel 4.11 Kriteria penilaian ekonomis 

No 
Kriteria 

penilaian 
Bobot Total nilai 

Varian 

Konsep 1 

Varian 

Konsep 2 

Varian 

Konsep 3 
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1 Bialyal 

pembualtaln 

4 4 16 3 12 2 8 2 8 

2 Bialyal 

peralwaltaln 

4 4 16 4 16 3 12 4 16 

 Totall   32  28  20  24 

 % Nilali   100%  87,5%  62,5%  75% 

 

7. Keputusan Akhir 

Dalri proses penilalialn yalng telalh dilalkukaln berdalsalrkaln kriterial 

penilalialn dialtals valrialn konsep dipilih berdasarkan nilai yang paling besar dan 

mendekati 100 persen. Valrialn konsep yalng dipilih adalah Varian Konsep I yang 

memiliki nilali lebih besalr dalri valrialn konsep lalinnya. Penilaian dialtals dapat 

disimpulkan Varian Konsep I mendapatkan nilai 98,5% aspek teknis dan 87,5% 

aspek ekonomis. 

 

4.1.3.  Analisis Perhitungan 

Paldal talhalp ini berisi ralncalngaln allalt yalng sudalh dipilih berdalsalrkaln 

penilalialn valrialn konsep yalng dilalkukaln. 

 

4.1.3.1. Analisis Perhitungan 

A. Perhitungaln Dalyal Motor 

Berdalsalrkaln rumus 2.1, malkal dalyal motornyal aldallalh 

Diketalhui: 

P = Dalyal Motor  

V = Voltalse Motor (220V) 

Al = Almper Motor (5.2Al) 

P = 220V × 5.2Al = 1.144 Kw 

B. Perhitungaln Reduksi Putalraln 

Berdalsalrkaln rumus 2.2, malkal reduksi putalralnnyal aldallalh 

Diketalhui: 
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i = Reduksi Putalraln 

 n1= Rpm motor 

n1= Rpm yalng alkaln ditralnsmisikaln 

i = 2800 rpm 

C. Perhitungaln Dalyal Rencalnal (Pd) 

Berdalsalrkaln rumus 2.3, malkal dalyal rencalnalnyal aldallalh 

Diketalhui: 

Pd = Dalyal rencalnal motor (Kw) 

Fc = Falktor Koreksi 

P = Dalyal motor (Kw) 

Pd = 1.5 × 1.144 

Pd = 1.716 Kw 

D. Perhitungaln Momen Rencalnal 

Berdalsalrkaln rumus 2.4, malkal momen rencalnalnyal aldallalh 

Diketalhui: 

T = Momen rencalnal 

Pd = Dalyal rencalnal 

n = Putalraln motor (rpm) 

T = 9.74 × 105 (1.716/2800) 

T = 9.74 x 100.000 (1.716/2800) 

T = 9.74 × 100.000 (0.613) 

T = 597.062 

4.1.3.2. Pembuatan Gambar Susunan 

Galmbalr susunaln daln galmbalr kerjal untuk sistem paldal mesin penggiling 

kedelali dalpalt dilihalt paldal lalmpiraln. 

 

4.2. Pembuatan Mesin 

Paldal talhalp ini mulalilalh dilalkukaln pembualtaln komponen-komponen 

paldal mesin penggiling kedelali berdalsalrkaln galmbalr kerjal yalng dibualt. Dallalm 

proses pembualtaln komponen mesin penggilingaln kedelali ini dilalkukaln beberalpal 

proses permesinaln dialntalralnyal paldal mesin bubut, mesin lals, mesin gerindal, 
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mesin bor. Sebelum memulali proses pengerjalaln mesin, aldal baliknyal membualt 

dalftalr komponen yalng dibeli daln dibualt. Kemudialn membualt OP algalr proses 

pengerjalaln dalpalt lebih terstruktur. 

4.2.1. Komponen yang Dibuat dan Dibeli 

Dalftalr komponen yalng dibualt daln dibeli ditunjukkaln paldal Talbel 4.14: 

Talbel 4.12 Dalftalr allalt beli daln dibualt 

Komponen yalng Dibualt Komponen yalng Dibeli 

Ralngkal Mesin Corong 

Kopling Body Mesin 

Plalt Dudukaln Motor Pengunci body 

Cover Motoraln Palku keling 

Cover Output Almpals Motor listrik 

Cover Output Salripalti Balut daln Mur 

Push button 

Kalret list pelipit 

 

4.2.2. Operasional Plan 

Proses pembualtaln penggiling kedelali pisalh salripalti dalri almpalsnyal 

dibualt dengaln beberalpal proses permesinaln, dialntalralnyal: 

1. Proses pembualtaln ralngkal mesin 

Proses pembualtaln ralngkal mesin berdalsalrkaln galmbalr galmbalr 4.7: 

 

Galmbalr 4.7 Proses pengelalsaln ralngkal 

A. Proses pemotongaln dengaln menggunalkaln gerindal 

1.01. Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal 

1.02. Setting mesin, menggunalkaln baltu gerindal potong 

1.03. Malrking out bendal kerjal menggunalkaln meteraln 
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1.04. Cekalm bendal kerjal dengaln posisi horizontall 

1.05. Proses pemotongan tialng ralngkal mesin dengaln Palnjalng 750 mm sebalnyalk 

4 bualh 

1.06. Proses pemotongaln balgialn dudukaln cover altals dengaln Palnjalng 300 mm 

sebalnyalk 8 bualh 

1.07. Proses pemotongaln balgialn allals tialng daln allals penalmpung waldalh dengaln 

Palnjalng 300 mm sebalnyalk 10 

1.08. Proses pemotongaln balgialn kalki penalmpung waldalh dengaln Palnjalng 50 

mm sebalnyalk 4 bualh 

B. Proses pembualtaln ralngkal dengaln menggunalkaln mesin lals 

1.01. Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal 

1.02. Setting mesin, menggunalkaln mesin lals dengaln ukuraln alpi 60-70 almpere 

1.03. Proses pengelalsaln pembualtaln balgialn dudukaln cover altals 

1.04. Proses pengelalsaln pembualtaln balgialn ralngkal dudukaln tialng 

1.05. Proses pengelalsaln pembualtaln balgialn tialng ralngkal 

1.06. Proses pengelalsaln pembualtaln balgialn dudukaln motor 

1.07. Proses pengelalsaln pembualtaln balgialn penalmpung waldalh 

1.08. Proses pengelalsaln pembualtaln balgialn kalki ralngkal penalmpung waldalh 

2. Proses pembualtaln kopling 

Proses pembualtaln kopling berdalsalrkaln galmbalr paldal 4.8: 

 

Galmbalr 4.8 Proses Pembubutaln Kopling 

A. Proses dengaln menggunalkaln mesin bubut 

1.01 Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal 

1.02 Setting mesin 

1.03 Cekalm bendal kerjal 
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1.04 Proses falcing 

1.05 Proses pemalkalnaln bendal kerjal dengaln 49,5 mm dengaln Palnjalng 23 mm 

1.06 Proses pemalkalnaln bendal kerjal dengaln 49,5 mm dengaln Palnjalng 27 mm 

B. Proses dengaln menggunalkaln mesin bor 

1.01. Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal  

1.02. Setting mesin 

1.03. Malrking out  

1.04. Cekalm bendal kerjal 

1.05. Proses pengeboraln dengaln Ø14 mm  

1.06. Proses pengeboraln dengaln Ø10 mm 

1.07. Proses pembualtaln ulir dengaln menggunalkaln talp paldal lubalng Ø14 mm 

1.08. Proses pembualtaln ulir dengaln menggunalkaln talp paldal lubalng Ø10 mm 

3. Proses pembualtaln plalt dudukaln 

Proses pembualtaln plalt dudukaln berdalsalrkaln 4.9: 

 

Galmbalr 4.9 Pemotongaln plalt dudukaln 

A. Proses dengaln menggunalkaln mesin gerindal 

1.01. Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal 

1.02. Setting mesin, gunalkaln maltal gerindal potong 

1.03. Malrking out bendal kerjal dengaln menggunalkaln meteraln 

1.04. Proses pemotongaln plalt dengaln ukuraln 300 mm × 300 mm sebalnyalk 4 

bualh 

1.05. Proses pemotongaln balgialn tengalh plalt dengaln ukuraln 210 mm × 210 mm 

sebalnyalk 2 bualh 

B. Proses pengeboraln menggunalkaln mesin bor 
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1.01. Periksal bendal kerjal  

1.02. Setting mesin 

1.03. Malrking out 

1.04. Proses pengeboraln dengaln Ø10 mm 

4. Proses pembualtaln cover motoraln 

Proses pembualtaln cover motoraln berdalsalrkaln galmbalr 4.10: 

 

Galmbalr 4.10 Proses Pembualtaln Cover Motoraln 

A. Proses pemotongaln menggunalkaln mesin gerindal 

1.01. Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal 

1.02. Setting mesin, gunalkaln maltal gerindal potong 

1.03. Malrking out bendal kerjal menggunalkaln meteraln 

1.04. Proses pemotongaln dengaln ukuraln 1250 mm × 250 mm sebalnyalk 1 bualh 

B. Proses pengeboraln menggunalkaln mesin bor 

1.01. Periksal bendal kerjal  

1.02. Setting mesin 

1.03. Malrking out 

1.04. Proses pengeboraln dengaln Ø6 mm  

5. Proses pembualtaln cover output almpals 

Proses pembualtaln cover output almpals berdalsalrkaln galmbalr 4.11: 



 

38 
 

 

Galmbalr 4.11 Proses pengeboraln Output almpals 

A. Proses pemotongaln menggunalkaln mesin gerindal 

1.01. Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal 

1.02. Setting mesin, gunalkaln maltal gerindal potong 

1.03. Malrking out bendal kerjal menggunalkaln meteraln 

1.04. Proses pemotongaln dengaln ukuraln 420 mm × 370 mm 

B. Proses pengeboraln menggunalkaln mesin bor 

1.01. Periksal bendal kerjal 

1.02. Setting mesin 

1.03. Malrking out 

1.04. Proses pengeboraln dengaln Ø4 mm 

6. Proses pembualtaln cover output salripalti 

Proses pembualtaln cover output salripalti berdalsalrkaln galmbalr 4.12: 

 

Galmbalr 4.12 Proses pengeboraln output salripalti 

A. Proses pemotongaln menggunalkaln mesin gerindal 

1.01. Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal  
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1.02. Setting mesin, gunalkaln maltal gerindal potong 

1.03. Malrking out bendal kerjal menggunalkaln meteraln 

1.04. Proses pemotongaln plalt dengaln ukuraln  

B. Proses pengeboraln menggunalkaln mesin bor 

1.01. Periksal bendal kerjal daln galmbalr kerjal 

1.02. Setting mesin 

1.03. Malrking out 

1.04. Proses pengeboraln dengaln Ø4 mm 

 

4.3. Perakitan 

Paldal talhalp ini komponen-komponen mesin yalng sudalh dibualt diralkit 

sesuali dengaln galmbalr kerjal yalng aldal. Dengaln lalngkalh-lalngkalh sebalgali berikut: 

1. Sialpkaln ralngkal mesin yalng mesin yalng dibualt terlebih dalhulu. Galmbalr 

ralngkal mesin ditunjukkaln paldal Galmbalr 4.13. 

 

 

Galmbalr 4.13 Ralngkal Mesin 

2. Memalsalng kopling ke motor listrik yalng dihubungkaln dengaln elemen 

pengikalt berupal balut. Pemalsalngaln kopling ditunjukkaln paldal galmbalr 4.14 
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Galmbalr 4.14 Pemalsalngaln Kopling 

3. Pemalsalngaln motor ke dudukaln motor paldal keralngkal yalng dihubungkaln 

dengaln elemen pengikalt berupal balut daln mur. Pemalsalngaln motor ke 

dudukaln motor ditunjukkaln paldal galmbalr 4.15 

 

 

Galmbalr 4.15 Pemalsalngaln Motor 

4. Memalsalng body mesin ke dudukaln body mesin paldal ralngkal yalng 

dihubungkaln dengaln elemen pengikalt berupal balut daln mur. Pemalsalngaln 

body mesin ke dudukaln body mesin ditunjukkaln paldal galmbalr 4.16 

 

 

Galmbalr 4.16 Pemalsalngaln Body mesin 
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5. Memalsalng penyalringaln ke body mesin daln menghubungkalnnyal ke kopling 

dengaln elemen pengikalt berupal balut. Pemalsalngaln penyalringaln ditunjukkaln 

paldal galmbalr 4.17 

 

 

Galmbalr 4.17 Pemalsalngaln Penyalringaln 

6. Memalsalng baltu giling yang berfungsi sebagai penggilingan atau penghalusan 

kedelai setelah melalui tahap penghancuran kedelai yang dihubungkan ke 

kopling dengaln elemen pengikalt berupal balut. Pemalsalngaln baltu giling 

ditunjukkaln paldal galmbalr 4.18 

 

 

 

Galmbalr 4.18 Pemalsalngaln Baltu Giling 

7. Memalsalng maltal potong ke baltu gerinda yang dimana mata potong berfungsi 

sebagai penghancur kedelai sebelum masuk ke tahap penggilingan yalng 

dihubungkaln dengaln elemen pengikalt berupal balut. Pemalsalngaln maltal 

potong ditunjukkaln paldal galmbalr 4.19 

 



 

42 
 

 

 

Galmbalr 4.19 Pemalsalngaln Maltal Potong 

8. Menghubungkaln penutup body balgialn balwalh dengaln penutup balgialn altals 

yalng dihubungkaln dengaln pengunci yalng diikalt dengaln palku keling. 

Pemalsalngaln penutup body ditunjukkaln paldal galmbalr 4.20 

 

 

 

Galmbalr 4.20 Pemalsalngaln Penutup balgialn altals 

9. Pemalsalngaln corong ke cover balgialn altals mesin. Pemalsalngaln corong 

ditunjukkaln paldal galmbalr 4.21 

 

Galmbalr 4.21 pemalsalngaln corong 
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10. Pemalsalngaln cover output almpals ke penutup balgialn altals yalng dihubungkaln 

dengaln elemen pengikalt berupal balut. Pemalsalngaln output almpals 

ditunjukkaln paldal galmbalr 4.22 

 

 

 

Galmbalr 4.22 Pemalsalngaln Output Almpals 

11. Pemalsalngaln cover output salripalti ke body mesin yalng dihubungkaln dengaln 

elemen pengikalt berupal balut. Pemalsalngaln output salripalti ditunjukkaln paldal 

galmbalr 4.23 

 

 

Galmbalr 4.23 Pemalsalngaln Output Salripalti 

12. Pemalsalngaln cover motoraln ke ralngkal yalng dihubungkaln dengaln elemen 

pengikalt berupal balut. Pemalsalngaln cover motoraln ditunjukkaln paldal galmbalr 

4.24. 
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Galmbalr 4.24 Pemalsalngaln Cover Motoraln 

 

4.4. Uji Coba 

Setelalh proses peralkitaln allalt selesali dilalkukaln malkal talhalp selalnjutnyal 

yalng dilalkukaln aldallalh melalkukaln uji cobal allalt. 

Proses uji cobal: 

1. Ketikal dijallalnkaln talnpal aldalnyal bebaln, mesin ini beroperalsi sesuali dengaln 

ralncalngaln yalng diinginkaln. Elemen tralnsmisi kopling, baltu giling, sertal maltal 

potong berputalr dengaln balik. 

2. Kedelali yalng telalh direndalm dimalsukkaln kedallalm mesin. 

Daltal proses uji cobal dalpalt dilihalt paldal talble 4.13. 

Talbel 4.13 Hasil Uji Coba  

No 
Jumlah 

Kedelai 

Waktu 

pengujian 
Kendala Keterangan 

1 3 kg 3 menit 

Terdapat kebocoran 

pada output ampas 

kedelai, sisa kedelai 

yang belum tergiling 

sebanyak 1 kg 

Pada uji coba pertama 

terdapat kebocoran pada 

output ampas sehingga 

air keluar mengalir ke 

body mesin sehingga 

ditambah dengan karet 

pada output ampas 

supaya tidak terjadi 

kebocoran lagi. 
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2 3 kg 
2 menit 54 

detik 

Terdapat kendala pada 

output ampas yang 

tersumbat,  sisa kedelai 

yang belum tergiling 

sebanyak 800 gram 

Pada uji coba kedua 

terdapat masalah pada 

output ampas lurus yang 

mana ampas menumpuk 

pada output sehingga 

membuat output ampas 

menjadi tersumbat 

menyebabkan ampas 

tidak bisa keluar. 

Sehingga dibuatkan 

output ampas sedikit 

miring sesuai dengan 

arah putaran dari 

penyaring ampas. 

3 3 kg 
4 menit 30 

detik 

Tidak ada kendala pada 

mesin dan dapat 

menggiling kedelai 

sesuai dengan tuntutan 

dan ampas kedelai 

dalam keadaan lembab 

Pada uji coba ketiga 

tidak terdapat kendala 

pada mesin dan bisa 

menggiling kedelai 

sesuai dengan tuntutan 

dan ampas yang keluar 

dalam keadaan lembab. 

 

a. Analisis 

Berdalsalrkaln halsil uji cobal paldal talble 4.13 dialtals, diperoleh raltal-raltal 

dallalm 5 menit dalpalt dihalluskaln sebalnyalk 3kg, daln ampas yalng dihalluskaln 

dallalm kealdalaln lembalb. Pembuatan mesin ini jauh lebih efisien dan mudah 

digunakan dibandingkan dengan mesin Pak Suranto sebelumnya yang mampu 

menggiling kedelai hanya 2kg dalam 5 menit dan saripati yang masih bercampur 

dengan ampas kedelai. 
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b. Perawatan 

Paldal talhalp ini mesin mendalpaltkaln beberalpal peralwaltaln sebalgali 

alktivitals untuk mencegalh kerusalkaln yalng terjaldi paldal mesin. 

Aldalpun kegialtaln peralwaltaln malndiri yalng dilalkukaln: 

1. Melalkukaln proses pembersihaln mesin sebelum daln sesudalh mesin 

dioperalsikaln yaitu membersihkan bagian mesin seperti: corong, batu gerinda, 

seal, penyaring, output ampas dan sari pati. 

2. Melalkukaln pemeriksalaln komponen-komponen mesin sebelum daln sesudalh 

mesin dioperalsikaln seperti memeriksa penyaring dan seal apakah terjadi 

sobekan dan juga memeriksa batu gerinda apakah masih bisa dipakai atau 

tidak. 

Aldalpun komponen yalng termalsuk dallalm peralwaltaln preventif(preventive) yalitu : 

Tabel 4.14 Komponen yang Termasuk Perawatan Preventif 

No Komponen Kegialtaln Jaldwall Kondisi baik 

1 

 

 

Seall 

➢ Melalkukaln 

pengecekaln seall 

paldal mesin untuk 

mengalntisipalsi 

terjaldinyal 

kebocoraln  

Minggualn 

➢ Tidak terdapat 

sobek pada 

ujung seal  

➢ Tidak terdapat 

rongga pada 

permukaan seal 

➢ Ukuran 

ketebalan seal 

tidak tipis 

2 

 

Baltu Gerindal 

➢ Melalkukaln 

pengecekaln paldal 

baltu gerindal untuk 

mengalntisipalsi 

malsih lalyalk 

Minggualn 

➢ Tidak ada 

retakan  

➢ Keadaan batu 

gerinda tidak 

tipis 
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digunalkaln altalu 

tidalk 

 

3 
 

Pegals 

➢ Melalkukaln 

pengecekaln 

grealse paldal pegals 

untuk mengalntisi-

palsi terjaldinyal 

karat  

Minggualn 

➢ Tidak ada 

karat 

➢ Terlumasi oleh 

grease 

4 

 

Motor listrik 

➢ Melalkukaln 

pengecekaln paldal 

motor listrik untuk 

mengalntisipalsi 

terjaldinyal 

corsleting 

Minggualn 

➢ Tidak 

menimbulkan 

suara yang 

berisik pada 

motor listrik 

5 

 

 

Penyalring 

➢ Melalkukaln 

pengecekaln paldal 

penyalringaln 

untuk 

mengalntisipalsi 

aldalnyal sobek 

Minggualn 

➢ Tidak ada 

sobek pada 

penyaring 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berikut ini adalah kesimpulan yang diperoleh dari kegiatan perancangan 

mesin penggiling kedelai dan pemisah sari pati kedelai dari ampasnya untuk 

proses pembuatan tahu sebagai berikut: 

1. Perancangan menggunakan metode VDI 2222 sangat sesuai dan mempercepat 

proses perancangan sehingga didapatkan rancangan mesin penggiling kedelai 

dan pemisah sari pati dari ampasnya untuk pembuatan tahu yang ideal dan 

layak dipertimbangkan untuk dibuat dan digunakan. Valrialn konsep yalng 

dipilih adalah Varian Konsep I yang memiliki nilali lebih besalr dalri valrialn 

konsep lalinnya  

2. Untuk mengetahui hasil gilingan maksimal atau tidak, bisa didengar melalui 

indikator bunyi pada batu gerinda. 

3. Rancangan yang dibuat dapat memproses penggilingan menjadi lebih cepat dan 

mampu meningkatkan produksi sebanyak 3kg /5 menit. 

 

5.2. Saran  

Berikut ini beberapa saran, guna meningkatkan rancangan mesin dan 

hasil yang lebih baik: 

1. Gunakan material yang tidak berbahaya bagi makanan untuk menjaga 

kelayakan dan kehigienisan makanan. 

2. Membuat output ampas sesuai arah sentrifugal atau sesuai arah putaran 

mesin. 

3. Membuat output ampas tidak terikat dengan tutup atas mesin supaya 

mudah dalam proses perawatan. 

4. Memperbaiki pengunci tutup atas agar lebih mudah untuk membuka 

pengunci. 

5. Memperbaiki cover motoran agar lebih mudah dalam proses perawatan. 

6. Menambah roda supaya mempermudah proses pemindahan mesin. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN 

MESIN PENGGILING KEDELAI 

 

 

1. Siapkan wadah untuk menampung sari pati kedelai dan wadah untuk 

menampung ampas 

2. Colokan kabel pada sumber listrik, lalu tekan saklar pada motor listrik ke 

tombol ON  

3. Setelah mesin menyala atur kerapatan batu gerinda, lalu mulai memasukan 

kacang kedelai disertai dengan aliran air supaya sari pati kedelai terpisah dari 

ampasnya 

4. Setelah selesai proses penggilingan tekan tombol OFF pada saklars 
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Petunjuk pemeliharaan mesin 

 

Perawatan mesin dilakukan dengan mempertahan atau mengembalikan 

sesuatu pada kondisi yang dapat diterima. Pembersihan suatu mesin adalah suatu 

tindakan perawatan yang paling dasar yang harus dilakukan sebelum dan sesudah 

menggunakan mesin karena hal tersebut dapat mencegah terjadinya korosi dan 

pembusukan pada sisa-sisa penggilingan yang merupakan factor utama penyebab 

kerusakan komponen-komponen mesin. Berikut adalah table perawatan harian dan 

mingguan yang dilakukan pada mesin penggiling kedelai pada table dibawah : 

Tabel daftar komponen dan jadwal perawatan 

No Komponen Jadwal perawatan 

1 Seal Mingguan 

2 Batu gerinda Mingguan 

3 Pegas Mingguan 

4 Motor listrik Mingguan 

5 penyaring Mingguan 

 

Tabel perawatan harian mesin penggiling kedelai 

No Komponen Kriteria Metode  Alat Waktu Interval 

1 Rangka  

Bersih dari 

hasil 

penggilingan 

Dibersihkan majun 1’ 

Setiap 

hari 

sesudah 

selesai 

bekerja 

2 Corong 
Bersih dari 

sisa kedelai 

Dibersihkan 

dan dicuci 

Majun 

dan air 
1’ 

Setiap 

hari 

sesudah 

selesai 

bekerja 

3 

Output sari 

pati dan 

ampas 

Bersih dari 

sisa sari pati 

dan ampas 

Dibersihkan 

dan dicuci 

Majun 

dan air 
1’ 

Setiap 

hari 

sesudah 

selesai 

bekerja 

4 Mata potong 

Bersih dari 

sisa 

penggilingan 

kedelai 

Dibersihkan 

dan dicuci 

Majun 

dan air 
1’ 

Setiap 

hari 

sesudah 

selesai 

bekerja 



5 penyaringan 

Bersih dari 

ampas yang 

tersaring 

kedelai 

Dibersihkan 

dan dicuci 

Majun 

dan air 
1’ 

Setiap 

hari 

sesudah 

selesai 

bekerja 

6 body 

Bersih dari 

sisa 

penggilingan 

kedelai 

Dibersihkan 

dan dicuci 

Majun 

dan air 
1’ 

Setiap 

hari 

sesudah 

selesai 

bekerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



 

Tabel Standar Kriteria Penilaian Aspek Teknis 

 

No. Aspek yang dinilai 
Kriteria Penilaian 

1 2 3 4 

1. Pencapaian Fungsi 

Mesin tidak dapat memisahkan 

sari pati kedelai dari 

ampasnya(<50%) 

Mesin tidak dapat memisahkan 

sari pati kedelai dari ampasnya 

(51-70%) 

Mesin tidak dapat memisahkan 

sari pati kedelai dari ampasnya 

(71-90%) 

Mesin tidak dapat memisahkan 

sari pati kedelai dari ampasnya 

(91- 100%) 

2. Proses Pembuatan 

Banyak komponen yang tidak 

dapat dikerjakan dengan 

mesin yang  terdapat di 

Bengkel Polman Negeri Babel 

Sedikit kompenen yang dapat 

dikerjakan dengan mesinyang 

terdapat di Bengkel Polman 

Negeri Babel tetapi menggunakan 

tenaga ahli khusus 

Banyak komponen yang dapat 

dikerjakan dengan mesin yang 

terdapat di Bengkel Polman 

Negeri Babel tetapi 

menggunakan tenaga ahli 

khusus 

Banyak komponen yang dapat 

dikerjakan dengan mesin yang 

terdapat di Bengkel Polman 

Negeri Babel tetapi 

menggunakan tenaga ahli 

Khusus 

3. Komponen Standar 
Penggunaan komponen 

standar antara (1-50 %) 

Penggunaan komponen 

standar antara (50-70 %) 

Penggunaan komponen standar 

antara (71-85 %) 

Penggunaan komponen standar 

antara (86-100%) 

4. Perakitan 

Sulit dalam perakitan Perakitan perlu menggunakan alat 

khusus oleh tenaga ahli/terampil 

Perakitan menggunakan alat 

khusus oleh tenaga ahli/terampil 

Perakitan mudah tanpa 

menggunakan tenaga ahli dan 

alat khusus 

5. Perawatan 

Perawatan dilakukan oleh 

tenaga ahli 

Perawatan menggunakan 

perawatan  khusus 

Perawatan cukup dengan 

dibersihkan  

 

Tidak membutuhkan perawatan 

6. Keamanan 

Membahayakan operator 

pada saat digunakan 

Membahayakan operator pada 

saat digunakan 

Tidak membahayakan operator 

pada saat digunakan 

Tidak membahayakan pada saat 

disimpan dan digunakan 

7 Ergonomis 

Operator memerlukan alat 

khusus dan tenaga ahli untuk 

menggunakan mesin 

penggiling kedelai 

Operator memerlukan alat khusus 

untuk menggunakan mesin 

penggiling kedelai 

Operator memerlukan tenaga 

ahli untuk menggunakan mesin 

penggiling kedelai 

Operator tidak memerlukan alat 

khusus dan tenaga ahli untuk 

menggunakan mesin penggiling 

kedelai 



 

8 Output 

Memerlukan lebih dari 4 kali 

proses untuk mengeluarkan 

sari pati dan ampas dari 

mesin penggiling kedelai 

Memerlukan 3 kali proses untuk 

mengeluarkan sari pati dan 

ampas dari mesin penggiling 

kedelai 

Memerlukan 2 kali proses untuk 

mengeluarkan sari pati dan 

ampas dari mesin penggiling 

kedelai 

Memerlukan sekali proses untuk 

mengeluarkan sari pati dan 

ampas dari mesin penggiling 

kedelai 

9 Penyimpanan 

Mesin tidak dapat dipindah- 

pindah 

Mesin dapat dipindah-pindah 

tetapi memerlukan alat bantu 

Mesin dapat dipindah-pindah 

dan memerlukan tempat 

penyimpanan khusus 

Mesin ringan dan mudah 

dipindah-pindah 

 

Tabel Standar Kriteria Penilaian Aspek Ekonomis 

 

No. Aspek yang dinilai 

Kriteria Penilaian 

1 2 3 4 

1. Biaya pembuatan 
Harga produksi lebih dari 20 

juta rupiah 

Harga produksi 10-20 juta 

Rupiah 

Harga produksi 5-10 juta 

rupiah 

Harga produksi kurang dari 5 

juta rupiah 

2. Biaya perawatan 
Di atas 1 juta per bulan Antara 500 ribu – 1 juta per 

Bulan 

Antara 100-500 ribu per bulan Kurang dari 100 ribu per bulan 
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